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BAB III 

WAWASAN AL-QUR’AN TENTANG AKHLAK 

Banyak orang yang beranggapan bahwa etika adalah bagian atau sinonim 

dari pada akhlak. Jika kita telaah akhlak lebih luas maknanya dari pada etika. 

Akhlak lebih bersifat batiniah (melekat di dalam jiwa manusia) dan mencakup 

berbagai aspek dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 

makhluk (manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa). 

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, sehingga setiap 

aspeknya selalu berorientasi pada pembentukan dan pembinaan akhlak yang 

mulia, yang lazim disebut akhlakul karimah. Kaum muslim mempunyai suri 

teladan dalam berakhlakul karimah. Nabi Muhammad SAW. merupakan orang 

yang berakhalakul karimah. Sesuai dengan sabda Rasulullah SAW yang 

diriwayatkan oleh Ahmad, Baihaqi, dan Malik yang artinya “Aku hanya diutus 

untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.1 Sedangkan etika hanya berkaitan 

dengan tingkah laku lahiriah dan dibatasi pada aspek sopan santun antar sesama 

manusia. 

Berdasarkan uraian di atas kami akan menguraikan lebih lanjut tentang 

wawasan Al-Qur’an tentang akhlak. Adapun penjelasan meneganai Akhlak 

sebagai berikut:  

A. Pengertian akhlak 

Akhlak menurut etimologi berarti tutur kata yang baik, kata akhlak 

merupakan bentuk jamak dari khuluq (Khuluqun) yang mempunyai makna budi 

                                                           
1 Ahmad, Kitab 9 Imam: Sisa Musnad sahabat yang banyak meriwayatkan hadits, Bab : 

Musnad Abu Hurairah Radliyallahu 'anhu  No. Hadist : 8595 



44 

 

pakerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.2 Akhlak disamakan dengan 

kesusilaan, sopan santun. Sedangkan kata khuluq merupakan gambaran sifat 

batin manusia, gambaran ini merupakan bentuk dari lahiriyah manusia, seperti 

raut wajah, gerak anggota badan, dan seluruh tubuh. Sedangkan menurut 

bahasa Yunani, pengertian khuluq ini disamakan dengan kata ethieos atau 

athos, yang artinya adab kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk 

melakukan perbuatan baik Ethicos kemudian menjadi etika.3 

Setelah merekaa mengartikan akhlak ialah “kebiasaan, kehendak” bahwa 

kehendak itu bila membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak. 

Dan bila kehendak itu membiasakan memberi, kebiasaan kehendak tersebut 

disebut akhlak dermawan. Jadi akhlak ialah menangnya keinginan dari 

beberapa keinginan manusia dengan langsung berturut-turut. Maka seseorang 

dermawan ialah orang yang menguasai keinginan memberi, dan keinginan ini 

selalu ada padanya bila terdapat keadaan yang menariknya kecuali di dalam 

keadaan yang luar biasa dan orang kikir ialah orang yang disukai oleh suka 

harta, mengutamakannya lebihnya dari membelanjakannya4. 

Adapun orang yang tidak menyukai keingianan tertentu dan dilakukan 

dengan terus-menerus, maka ia tidak dikatakan berbudi; maka orang yang ingin 

memberi, lalu ia memberi sekali, dan ingin menyimpanya didalam suatu 

temapat yang seharusnya ia berikan maka ia termasuk kikir, maka ia buka 

orang yang dermawan, dan buka orang yang kikir, dan tidak mampunyai 

                                                           
2 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Persepektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2007), hal 2 
3 Sahilun A.Nasir, Tinjauan Akhlak, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1991), hal 14 
4 Ahmad Amin, ETIKA; Ilmu Akhlak, (Jakarta: Bulan  Bintang, 1986), hal 62 



45 

 

akhlak yang tepat. Banyak dari kalngan masyarakaat yaang tidak berbudi yang 

tepat dengan arti membeda-bedakan keingianan mereka dan perbuataan mereka 

dari satu waktu ke waktu yang lain: mereka berjumpa dengan orang yang 

dermawan yang menarik perhatian, meraka bersifat dermawan dan selalu 

memberi, dan jika bertemu dengan orang yang kikir mereka tidak besifat 

dermawan dan tidak memeberi5. 

Dengan ini kita bisa memahami bahwa budi pekerti sifatnya jiwa yang 

tidak kelihataan. Adapun akhlak yang kelihatan itu ialah “kelakuan ataau 

muamalah”. Kelakuan ialah sebagai gambaran bukti adanya akhlak, maka bila 

kita melihat memberi dengan tetap dalam keadaan yang serupa, menunjukkan 

kepada kita akan adanya akhlak dermawan di dalam jiwanya. Adapun 

perbuatan yang terjadi satu atau dua kali, maka hal semacam itu tidak 

menunjukkan akhlak. Aristoteles menguatkan pendapat tersebut adat kebiasan 

yang baik yakni dalam membentuk akhlak yang tetap timbul dari padanya 

perbuatan-perbuatan yang baik dengan terus menerus. Sebagaimana pohon 

dikenal dengan buahnya, demikian juga akhlak yang baik diketahui dengan 

perbuatan yang baik atau tingkahlaku yang baik.6 

 Al-Ghazali menyebutkan bahwa akhlak adalah sesuatu yang 

menggambarkan tentang perilaku seseorang, yang terdapat dalam jiwa 

seseorang yang keluar secara mudah dan otomatis tanpa terpikir sebelumnya. 

Jika sumber perilaku itu didasari oleh perbuatan yang baik dan mulia, yang 

                                                           
5 Ibid,. hal 63 
6 Ibid., hal 64 
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dapat dibenarkan oleh akal dan syariat, maka ia dinamakan akhlak yang mulia, 

namun jika sebaliknya maka ia dinamakan akhlak yang tercela7. 

Akhlak adalah persoalan yang esensial dalam kehidupan manusia, 

sebagaimana tercantum dalam 467 ayat yang tersebar dalam berbagai surat al-

Qur’an. Seperti yang terdapat dalam Surat An Nahl ayat 125: “Ajaklah 

(manusia) ke jalan Allah dengan bijaksana, dan nasehatilah mereka dengan 

sopan, dan berdiskusilah dengan cara yang baik”8. 

Disamping perintah Allah SWT dalam al-Qur’an untuk memperbaiki 

akhlak, Nabi Muhammad SAW juga memprioritaskan permasalahan akhlak 

dalam hadis-hadisnya, salah satu hadis Nabi yang berbicara tentang pentingnya 

akhlak mulia bagi manusia adalah, “Aku diutus untuk menyempurnakan 

akhlak”. Allah SWT mengutus Nabi Saw untuk memberi contoh akhlak mulia 

kepada manusia. Pekerjaan itu dilakukan oleh Nabi Saw sebaik mungkin 

sehingga mendapat pujian dari Allah SWT“ Sesungguhnya engkau berada 

pada akhlak yang agung”. Lebih dari itu beliau menempatkan muslim yang 

paling tinggi derajatnya adalah yang paling baik akhlaknya. “Sesempurna-Nya 

iman seseorang mukmin adalah mereka yang paling bagus akhlaknya” Maka 

tidak heran ketika Aisyah mendiskripsikan Nabi Muhammad Saw. dalam 

hadisnya sebagai Al-Qur`an berjalan; “Akhlak Nabi Muhammad SAW. Adalah 

Al Qur`an“. Nabi Muhammad SAW menerangkan bahwa setiap anak 

                                                           
7 Ernita Dewi, “AKHLAK DAN KEBAHAGIAAN HIDUP IBNU MASKAWAIH”, Jurnal 

Substantia, Vol.13, No. 2, Oktober 2011, hal 258 
8 Ibid,. hal 259 
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dilahirkan dalam keadaan suci bersih, kedua orang tuanyalah yang 

meyahudikan, menasranikan atau memajusikan9. 

Jika dilihat dari Sudut terminologi para pakar berbeda pendapat, namun 

intinya sama yaitu tentang tatakrama atau perilaku manusia, pendapat-pendapat 

para ahli tersebut dihimpun sebagai berikut: 

1. Sementara Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Didin Wahyudin 

mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang sudah tertanam dalam jiwa 

seseorang, tampa memerlukan dan pertimbangan untuk berbuat baik.10 

2. Ibrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang objeknya membahas 

tentang nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan manusia, yang dapat 

disifati dengan baik dan buruk.11 

3. Ibnu Miskawaih sebagaimana dikutip oleh Abudin Nata dalam buku Akhlak 

Tasawuf dengan mendefinisikan akhlak sebagai: Keadaan dalam jiwa yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan pemikiran 

dan pertimbangan.12 

4. Abdul Hamid mengatakan akhlak ialah ilmu tentang keutamaan yang harus 

dilakukan dengan cara mengaplikasikan pada diri kita, sehingga tertanam 

dalam jiwa yang berisi dengan kebaikan, dan keburukan yang harus 

                                                           
9 Ibid,. hal 260 
10 Didin Wahyudin, “KONSEP AKHLAK DALAM AL-QUR’AN SURAH ALI-IMRON 

AYAT 159, LUKMAN AYAT 17-18, DAN HUJARAT AYAT 11”, Skripsi, Tulungagung: tt, 

2014, hal 37 
11 Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Washith, (Mesir: Darul Ma’arif, 1972), hal 202 
12 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal 3   
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dihindari, sehingga jiwa menjadi kosong (bersih) dari segala bentuk-bentuk 

keburukan.13 

5. Mubarok mendefinisikan bahwa akhlak adalah keadaan batin seseorang 

yang menjadi sumber lahirnya perbuatan, dimana perbuatan itu lahir dengan 

mudah tampa memikirkan untung dan rugi. Orang yang berakhlak baik akan 

melakukan kebaikan dengan spontan tampa pamrih, begitu pula 

sebaliknya.14 

6. Prof. Dr. Ahmad Amin yang dikutip dalam bukunya A. Mustofa yang 

berjudul Akhlak Tasawuf, dia memberikan definisi bahwa yang disebut 

akhlak “adatul-iradah, atau kehendak yang dibiasakan. Definisi ini terdapat 

dalam salah satu tulisanya yang berbunyi; 

نَهُ عادة الارادة يعنى أن الارادة اذا اعتادت شيا فعادتهـا هي  عَرَفَ بَـعْضَهُمْ الخـلق بِأ
 المسماة بالخلق

 

sementara ia memberi definisi akhlak, bahwa yang disebut dengan 

akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya bahwa kehendak itu bila 

membiasakan sesuatu, maka kebiasaan itu diamakan akhlak.  

Lalu apa arti kata kehendak dan kata kebiasaan dalam definisi Ahmad 

Amin ini?. Kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah 

bimbang, sedangkan kebiasaan ialah perbuatan yang diulang-ulang sehingga 

mudah dalam menjalankannya. Masing-masing dari kehendak dan kebiasaan 

ini mampunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan 

                                                           
13 Abdul Hamid Yunus, “DA’IRAB AL-MA’ARIF, ASY’SYA’IB”,  Jurnal, Kairo: tt, tt, 

hal 936 
14 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Pendidikan Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 10 



49 

 

kekuatan-kekuatan yang lebih besar, dan kekuatan yang lebih besar itulah yang 

dinamakan Akhlak.15 

Dari sekian banyak pengertian dapat diambil benang merahnya bahwa 

Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan buruk , antara yang 

terpuji dan yang tercela, tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir dan 

batin. Maksud dari akhlak itu sendiri adalah adanya hubungan antara khaliq 

dan makhluk, antara makhluk dengan makhluk, dan antara makhluk dengan 

lingkungan. Kita harus membiasakan diri berakhlak terpuji dalam kehidupan 

sehari hari agar semuanya berjalan sesuai dengan perintah dan larangan dari 

Allah SWT. 

B. Pembagian Akhlak 

Pembagian akhlak dibagi menjadi empat bagian menurut buku al-

khlakiyah al-islamiyah16. Sesuai dengan relasi atau hubungannya, sebagai 

beriku: 

1. Akhlak yang berhubungan antara manusia dan penciptanya, yaitu hubungan 

yang berkaitan dengan pemberian Tuhan kepada manusia sebagai anugerah 

yang telah diberikan. Baik berupa kenikmatan, pemberian kemuliaan dan 

keistimewaan.  

Diantara akhlak kepada Tuhan meliputi: iman kepada Tuhannya, 

mengenal  sifat-sifat-Nya baik sifat kesempurnaan maupun sifat yang 

berkaitan dengan perbuatan-Nya, mensyukuri nikmat yang telah diberikan 

                                                           
15 Musthofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014) Cet VI, hal. 13 
16 Abd al-Rahman Hasan al-Maidani, al-Akhlaq al-Islamiyah wa Asasuha, Jilid 1, (Beirut: 

Dar al-Qalam, 1999), Cet. V, hal. 58-60 
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kepada-Nya, menjalankan perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, 

pasrah menjalankan syariat yang telah ditetapkan oleh Tuhannya. 

2.  Hubungan manusia dengan manusia yang lain. Jenis hubungan ini 

merupakan akhlak terpuji seseorang  yaitu: jujur, amanah, iffah (menjaga 

kehormatan), adil, ihsan, pemaaf, menunaikan kewajiban sebagai seorang 

manusia, dan sebagainya. 

3. Akhlak yang berhubungan antara manusia dengan diri sendiri.  Yang 

termasuk dalam macam akhlak tersebut yaitu: sabar menghadapi berbagai 

cobaan, tidak tergesa-gesa dalam melakukan suatu hal, kesabaran dalam 

menjalani pekerjaan. 

4. Akhlak yang berkaitan antara manusia dengan makhluk hidup lain (tidak 

berakal). Sifat-sifat dari jenis akhllak yang keempat ini mencakup 

mengasihi dan menyayangi mereka, bersikap lemah lembut, menunaikan 

kewajiban kepada mereka, dan tidak berbuat dzalim.  

Sedangkan menurut metode yang digunakan oleh Ibnu Taimiyah dalam 

menjelaskan mengenai akhlak itu terbagi menjadi tiga bagian, pertama akhlak 

terhadap Allah, kedua akhlak terhadap manusia, dan yang terakhir berkhlak 

terhadap lingkungan17. 

Akhlak berkisar tentang persoalan-persoalan kebaikan, kesopanan, 

tingkah laku yang terpuji serta berbagai persoalan yang timbul dalam 

                                                           
17 Indah Wahyu Kusuma Dewi, “KONSEP PENDIDIKAN ISLAM IBNU TAIMIYAH 

DALAM MEMBINA AKHLAK REMAJA DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN  PENDIDIKAN AGAMA ISLAM”, Skripsi, Progam Studi Pendidikan Agama 

Islam  Jurusan Pendidikan Agama Islam  Fakultas Tarbiyah  Universitas Islam Negeri (UIN) 

Malang, 2008, hal 69-77     
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kehidupan sehari-hari dan bagaimana seseorang bertingkah laku18. pada 

dasarnya akhlak tidak lepas dari beretika terhadap Sang Khalik, beretika 

terhadap makhluk, dan beretika terhadap alam. Namun untuk lebih jelasnya, 

akan dipaparkan klasifikasi tersebut dalam penjelasan di bawah ini: 

1. Akhlak terhadap Allah 

Hal yang menjadi pangkal atau titik tolak akhlak kepada Allah adalah 

pengakuan dan kesadaran bahwa “La> Ila>ha> Ilallah>” tiada Tuhan selain Allah 

Swt. Allah yang Maha sempurna dan bersih dari segala sifat kekurangan. 

Akhlak terhadap Allah Swt, merupakan sikap atau perbuatan yang 

seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk terhadap Khaliknya.19 

Perbuatan yang termasuk dalam kategori ini adalah:  

a) Ikhlas adalah beramal semata-mata mengharapkan ridha Allah Swt. 

Ikhlas juga bisa diartikan sebagai berbuat tanpa pamrih, hanya semata-

mata mengharapkan ridha Allah. Menurut Yunahar Ilyas, persoalan 

ikhlas ditentukan oleh tiga faktor, yaitu: 1) Niat yang ikhlas, mencari 

ridha Allah, 2) beramal dengan sebaik-baiknya, ikhlas dalam melakukan 

sesuatu harus dibuktikan dengan melakukan perbuatan sebaik-baiknya, 3) 

pemanfaatan hasil usaha dengan tepat, misalnya mencari ilmu. Seseorang 

disebut ikhlas jika memiliki niat karena Allah, tekun belajar, dan setelah 

berhasil, maka seseorang tersebut harus dapat memanfaatkan ilmunya 

dengan tepat. Bukan hanya untuk kepentingan pribadi seperti cari uang, 

                                                           
18 M. Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hal 201.   
19 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal 7 
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kedudukan dan kesnangan materi saja, namun juga kepentingan umat 

manusia.20 

b) Taqwa, definisi takwa adalah mengikuti segala perintah Allah dan 

menjauhi segala larangan-Nya. Menurut Afif Abd al-Fattah Tabbarah, 

makna asal dari takwa adalah pemeliharaan diri. Muttaqin adalah orang-

orang yang memelihara diri mereka dari azab dan kemarahan Allah di 

dunia dan di akhirat dengan cara berhenti di garis batas yang telah 

ditentukan, melakukan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-

larangan-Nya. Sedangkan Allah tidak memerintahkan kecuali yang baik, 

dan tidak melarang kecuali yang member mudharat kepada mereka21. 

c) Zikrullah, mengingat Allah merupakan asas dari setiap ibadah kepada 

Allah Swt. karena merupakan pertanda hubungan antara hamba dan 

Pencipta pada setiap saat dan tempat. Zikrullah merupakan aktivitas 

paling baik dan paling mulia bagi Allah Swt22. Berkaitan dengan perintah 

berzikr, Allah Swt. berfirman:“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku 

niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 

janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (Q.S. Al-Baqarah/2 ayat 

152)23 

 

 

                                                           
20 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam, 

2006),  hal 29-32   
21 Musthofa, Akhlak Tasawuf, hal. 17-18.  
22 Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pusaka Setia, 2000), hal 92.   
23 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro,2008), hal 

23.   
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2. Akhlak terhadap sesama manusia 

Selaku manusia tidak terlepas dari hubungan interaksi dan pergaulan 

terhadap lingkungannya, dalam kesopanan pergaulan harus menjaga 

perkataan dan perbuatan yang sekiranya tidak dapat menyakiti hati 

seseorang, itulah pentingnya adab dan kesopanan, misalnya menurut adat 

asli Indonesia, merundukkan kepala ketika lewat di depan orang tua, lebih 

jelasnya pemaparan atau rinciannya mengenai akhlak terhadap manusia 

yaitu: 

1) Akhlak terhadap diri sendiri 

Keberadaan manusia di alam ini berbeda bila dibandingkan dengan 

makhluk lain, totalitas dan integritasnya selalu ingin merasa selamat dan 

bahagia. Setiap manusia memiliki kewajiban moral terhadap dirinya 

sendiri, jika kewajiban tersebut tidak dipenuhi maka akan mendapat 

kerugian dan kesulitan24. 

Akhlak terhadap diri sendiri harus ditunaikan agar mendapat 

kebahagiaan dunia dan akhirat, akhlak terhadap diri sendiri meliputi:  

a) Sabar Kata sabar maknanya habs, yakni menahan.  kata sabar 

dimaknai “usaha menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai dengan 

sepenuh kerelaan ydmj  kepasrahan." Sikap sabar sangat dibutuhkan 

oleh setiap orang,  Demikian itu karena semua orang pasti merasakan  

pahit getirnya kehidupan, selain hal-hal yang menyenangkan. 

Peristiwa yang menyenangkan saja harus  disikapi dengan sabar dalam 

                                                           
24 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 

2012), 10.  
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bentuk kehati-hatian agar  tidak terlalu gembira hingga lepas kontrol, 

apalagi peristiwa yang pahit dan menyusahkan. Maka kesabaran  

sangat dibutuhkan untuk bisa bertahan menerlmanya25. 

Manusia membutuhkan kekuatan untuk bisa  bersabar, 

mengingat secara fitrah manusia memang  diciptakan dengan karakter 

yang tergesa-gesa, ingin  mendapatkan sesuatu secara cepat dan 

instan. Allah Swt. berfirman; 

لُونأ   خُلأقَ الإنْسَانُ مأنْ عَجَلٍ سَأرُأيكُمْ آيََتِأ فَلا تَسْتـَعْجأ

Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak 

akan Aku perIihatkan kepadamu tanda-tanda azab-Ku. Maka 

janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 

segera. (QS. Al-Anbiya’/26: 37) 

Orang pada umumnya tidak mau dibebani oleh hal-hal yang 

berat dan yang sulit, kalau memang bisa tapi serba dipermudah cara 

mendaptkanya. lni adalah hal yang wajar. Agama pu diturunkan  

dengan misi yang meringankan, bukan memberatkan. Namun 

kehidupan diciptakan oleh  Allah tidak demikian wataknya. Rezek, 

kesehatan, iImu pengetahuan, dan lain-lain urusan dniawi, harus 

diperoleh dengan cara berusaha26. 

b) Syukur merupakan sikap di mana seseorang tidak menggunakan 

nikmat yang diberikan oleh Allah untuk melakukan maksiat kepada-

Nya. Bentuk syukur ini ditandai dengan menggunakan segala nikmat 

atau rizki karunia Allah untuk melakukan ketaatan kepada-Nya dan 

                                                           
25 Wahid Ahmadi, RISALAH AKHLAK: Panduan Prilaku Muslim Mudern, (Solo: Era 

Intertaimen, 2014), Cet  I, hal 85 
26 Ibid,. hal 86 
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memanfaatkannya ke arah kebajikan_bukan menyalurkannya ke jalan 

maksiat atau kejahatan27. Adapun karunia Allah Swt yang harus 

dimanfaatkan dan dipelihara seperti panca indra, harta benda, ilmu 

pengetahuan dan sebagainya28. 

c) Memelihara kesucian diri (al-Iffah) adalah menjaga diri dari segala 

tuduhan, fitnah, dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara 

kesucian diri hendaknya dilakukan setiap hari, yakni mulai dari 

memelihara hati untuk tidak membuat rencana dan angan-angan 

buruk. Demikian juga memelihara lidah dan anggota badan lainnya 

dari sgala perbuatan tercela karena sadar bahwa segala gerak manusia 

tidak lepas dari penglihatan Allah29. 

Dalam berinteraksi sosial, baik seagama, berbeda agama, 

tetangga, kawan ataupun lawan, sudah selayaknya dibangun 

berdasarkan kerukunan hidup dan saling menghargai satu sama lain. 

Islampun mengajarkan bagaimana seharusnya bersikap baik terhadap 

orang lain. Dalam hal ini merata di berbagai bidang, seperti: a) bidang 

politik mencakup akhlak pemimpin kepada rakyatnya, dan akhlak 

rakyat terhadap pemimpin, b) bidang ekonomi, meliputi: akhlak dalam 

berproduksi, distribusi, dan bertransaksi. c) bidang budaya, yakni 

akhlak dalam bidang seni, ilmu pengetahuan, guru dan lain-lain30.  

 

                                                           
27 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hal. 224.  
28 Anwar, Akhlak Tasawuf,.. hal. 98.   
29 Anwar, Akidah Akhlak, .. hal. 230.   
30 Aminuddin, et al., Membangun Karakter, (jakarta: Jawa press, 1997), hal 99.   
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2) Membina hubungan baik dengan masyarakat sekitar 

Seorang muslim harus bisa berhubungan baik dengan masyarakat 

yang lebih luas. Hubungan baik dengan masyarakat ini diperlukan, 

karena tidak ada seorangpun yang dapat hidup tanpa bantuan masyarakat. 

Lagi pula, hidup bermasyarakat merupakan fitrah manusia. Dalam surat 

al-Hujurat diterangkan, bahwa manusia diciptakan dari lelaki dan 

perempuan, bersuku-suku, berbangsa-bangsa, agar mereka saling kenal-

menganal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, menurut al-Qur‟an, 

manusia secara fitri adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat 

merupakan suatu keniscayaan bagi mereka31. 

3) Suka menolong orang lain. 

Dalam hidup, setiap orang slalu membutuhkan bantuan dan 

pertolongan orang lain. Orang mukmin apabila melihat orang lain 

tertimpa kesusahan, akan tergerak hatinya untuk menolong mereka sesuai 

kemampuannya. Apabila tidak ada bantuan berupa benda, kita dapat 

membantunya dengan nasihat, atau kata-kata yang dapat menghibur 

hatinya. Bahkan sewaktu-waktu bantuan jasa lebih diharapkan daripada 

bantuan lainnya32. 

3. Akhlak terhadap lingkungan  

Pembahasan masalah lingkungan tidak terlepas dari pembahasan 

ekosistem dengan berbagai komponen  penyusunnya, yaitu faktor abiotik 

dan biotik. Faktor abiotik antara lain suhu, air, kelembaban, cahaya, dan 

                                                           
31 Ilyas, Kuliah Akhlak,.. hal. 205.  
32 Anwar, Akidah Akhlak, hal 113-114.  
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topografi, sedangkan faktor biotik adalah makhluk hidup yang terdiri dari 

manusia,  hewan, tumbuhan, dan mikroba. Lingkungan mempunyai 

hubungan erat dengan tingkatan-tingkatan organisasi makhluk hidup, yaitu 

populasi, komunitas, dan ekosistem yang saling mempengaruhi dan 

merupakan suatu sistem yang menunjukkan kesatuan33.  

Pada saat ini terjadi krisis lingkungan yang ditandai dengan ketidak 

stabilan sistem ekologi dan mengalami gangguan keseimbangan pertukaran 

energi-materi dan informasi yang mengakibatkan ketidakseimbangan pada 

fungsi distribusi energi-materi antara satu organisme dengan organisme lain 

di dalam lingkungannya. 

Dalam hal ini, yang maksud dengan lingkungan adalah segala sesuatu 

yang ada di sekitar manusia baik binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda 

tidak bernyawa. Allah SWT menciptakan binatang, tumbuh-tumbuhan dan 

benda tidak bernyawa yang semuanya memiliki ketergantungan kepada 

Allah. Keyakinan ini mengantarkan sesama muslim untuk menyadari bahwa 

semuanya adalah makhluk Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan 

baik34. 

1. Menjaga kerusakan lingkungan 

Dalam al-Qur’an, manusia diperintahkan mengelola lingkungan 

sebagaimana firman Allah SWT: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 

                                                           
33Setya Raharja, “PENDIDIKAN BERWAWASAN EKOLOGI: PEMBERDAYAAN 

LINGKUNGAN SEKITAR UNTUK PEMBELAJARAN”, Jurnal, Yogyakarta: tt, tt, hal 4 
34 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta, 

2012), hal. 12.   
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melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam (QS. Al-

Anbiya’/21:107). 

Misi tersebut tidak terlepas dri tujuan diangkatnya manusia sebagai 

kholifah dimuka Bumi, yaitu sebagai wakil Allah yang bertugas 

memakmurkan, mengelolah, melestarikan alam. beretika kepada 

lingkungan adalah menjalin dan mengembangkan hubungan yang 

harmonis dengan alam sekitar.35 

Maksud dari memakmurkan alam ialah mengelola sumber daya 

sehingga dapat memberi manfaat bagi kesejahteraan manusia tanpa 

merugikan alam itu sendiri. Allah menyediakan bumi yang subur ini 

untuk disikapi oleh manusia dengan kerja keras mengelola dan 

melestarikannya sehingga dapat melahirkan nilai tambah yang tinggi 

sebagaimana firman-Nya: 

Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan 

menjadikan kamu pemakmurnya”(QS. Hud/11:61).36 

 

Selain itu, kekayaan alam yang tersedia di bumi perlu untuk 

disikapi dengan cara mengambil dan memberi manfaat dari pada alam 

serta melarang segala bentuk perbuatan yang merusak alam sebagaimana 

yang diperintahkan oleh Allah SWT sesuai dengan firman-Nya: 

Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

                                                           
35 Srijandi dkk, ETIKA; Membangun Masyarakat Islam Modern, (yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), Edisi 2, hal 13 
36 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan,..hal 176 
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(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan”(QS. Al-Qasas/28:77).37 

Lingkungan yang di kelola dengan baik dapat memberi manfaat 

yang berlipat-lipat, sebaliknya alam yang dibiarkan merana atau hanya 

diambil manfaatnya akan mendatangkan malapetaka bagi manusia.38 

Akibat akhlak yang buruk terhadap lingkungan dapat disaksikan dengan 

jelas bagaimana hutan yang menghancurkan hutan dan habitat hewan-

hewannya. 

2. Menjaga kelestarian lingkungan 

Pelestarian lingkungan dari perspektif hadis dan  fiqhi hukumnya 

adalah wajib mendorong manusia untuk menghijaukan lingkungan. 

Dorongan tersebut dipertegas oleh Mardiana bahwa “iming-iming” 

sedeqah bagi pelaku kebaikan tersebut. Dengan kata lain, menanam 

pohon, menabur benih akan dipandang sebagai amal jariyah, sebagai 

sunnah al-hasanah dengan ganjaran, baik di dunia berupa terjaganya 

keseimbangan alam, sumber pangan dan papan (untuk kasus lingkungan) 

serta balasan akhirat39. Bahkan di hadis riwayat Ahmad dari Anas bin 

Malik, Rasul bersabda: 

 مالك بن أنس سمعت قال ديز  بن شامھ ثنا حماد ثنا زھب ثنا أبي حدثني لله عبد حدثنا
 فان لةيفس أحدكم ديوب الساعة قامت ان : سلم و ھیعل لله صلى لله رسول قال قال
 فعليفل اھغرسي حتى قومي لا ان طاعاست

                                                           
37 Ibid,..hal 307 
38 Srijandi dkk, ETIKA; Membangun Masyarakat Islam Modern,..hal 14 
39 Mardiana, “KAJIAN TAFSIR TEMATIK TENTANG PELESTARIAN LINGKUNGAN 

HIDUP”, Jurnal Al-Fikr Volume 17 Nomor 1 Tahun 2013, hal 142 
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Rasulullah saw bersabda, sekiranya kiamat datang, 

sedang di tanganmu ada anak pohon kurma, maka jika dapat 

(terjadi) untuk tidak berlangsung kiamat itu sehingga selesai 

menanam tanaman, maka hendaklah dikerjakan (pekerjaan 

menanam itu).40 

 

Hadis di atas semakin memperkuat bahwa menanam pepohonan 

dianjurkan dalam Islam. Redaksi hadis tersebut bergaya bahasa 

hiperbola atau mungkin juga majazi. Mana mungkin ada orang yang 

masih sempat berpikir untuk menanam, ketika kiamat sudah 

menjelang? Lalu mengapa Nabi yang mengetahui secara pasti kondisi 

manusia saat menjelang kiamat, mendorong manusia menanam 

pepohonan saat genting begitu? Dengan demikian, pesan hadis 

tersebut jelas. Menanam pepohonan penting, untuk tidak mengatakan 

maha penting. Hadis ini jelas merupakan elaborasi dari sekian banyak 

ayat Al- Qur’an.  

C. Ayat-ayat tentang Akhlak 

Pembahasan mengenai ayat-ayat yang berisi tentang akhlak, penulis 

dibantu dalam mengumpulkan ayat-ayat yang ada sangkut pautnya dengan 

berakhlak terhadap Allah, berakhlak terhadap manusia, dan juga berakhlak 

terhadap lingkungan. Untuk mengumpulkan ayat-ayat dibawah ini tidaklah 

mudah namun penulis menggunakan beberapa kamus seperti Indek Al-Qur’an 

karya Ahzin W. Al-Hafidz41, dan kiatab Mu’jam al Fazhil Qur’an karya 

                                                           
40 Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Sumber : Malik, Kitab : Jihad Bab : 

Larangan membunuh wanita dan anak-anak ketika perang, No. Hadist : 858 
41 Ahsin W al-hafidz, Indeks Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Askara, 2006), hal 3, 75, 95-98, 

144, 169 
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Muhammad Basam Rusdy Zaini, seperti yang sudah di klasifikasi oleh Ibnu 

Taiymiyah terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Ayat-ayat tentang akhlak kepada Allah 

Akhlak kepada Allah telah diatur oleh ilmu tasawuf, akhlak manusia 

kepada Allah yaitu: 

a. Al-Hubb atau Mahabbah 

Cinta merupakan suatu rasa yang berada dalam diri seseorang salah 

satunya cinta orang tua kepada anaknya, cintanya Allah kepada mahluk, 

dan lain sebagainya. Berikut ini ayat-ayat yang berbicara cinta: 

ُ بأقَوْمٍ يُأُبـُّهُمْ يََ أيَُـّهَا الَّذأينَ آمَنُوا مَنْ ي ـَ نْكُمْ عَنْ دأينأهأ فَسَوْفَ يََْتِأ اللََّّ رْتَدَّ مأ
وَيُأُبُّونهَُ أذَألَّةٍ عَلَى الْمُؤْمأنأيَن أَعأزَّةٍ عَلَى الْكَافأرأينَ يَُُاهأدُونَ فِأ سَبأيلأ اللََّّأ 

عٌ عَلأيمٌ وَلا يََاَفُونَ لَوْمَةَ لائأمٍ ذَلأكَ فَضْلُ اللََّّأ يُـؤْتأيهأ مَنْ يَ  ُ وَاسأ  شَاءُ وَاللََّّ

Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara 

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan 

mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan 

merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap 

orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 

kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada 

celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-

Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas 

(pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Maidah/5: 54) 

 

b. Al-Raja’ (do’a) 

Do’a merupakan salah satu pengharapan seorang hamba kepada 

Allah SWT, seperti ayat-ayat berikut ini: 

يمُ الْقَوَاعأدَ مأنَ  نَّا إأنَّكَ أنَْتَ  وَإأذْ يَـرْفَعُ إأبْـراَهأ الْبـَيْتأ وَإأسْماَعأيلُ ربََـّنَا تَـقَبَّلْ مأ
يعُ الْعَلأيمُ   السَّمأ
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 

dasar-dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan 

kami terimalah daripada kami (amalan kami), sesungguhnya 

Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".(QS. 

Al-Baqarah /2:127) 

يبُ دَعْوَةَ الدَّاعأ إأذَا دَعَانأ  وَإأذَا سَألََكَ عأبَادأي عَنيأي فإَأنِأي قَرأيبٌ أُجأ
نُوا بيأ لَعَلَّهُمْ يَـرْشُدُونَ  يبُوا لِأ وَلْيُـؤْمأ  فَـلْيَسْتَجأ

Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 

peliharalah kami dari siksa neraka".(QS. Al-Baqarah /2:186) 

كَ رَحْمةًَ إأنَّكَ أنَْتَ ربََـّنَا لا تزُأغْ قُـلُوبَـنَا بَـعْدَ إأذْ هَدَيْـتـَنَا وَهَبْ لنََا مأنْ لَدُنْ 
  الْوَهَّابُ 

(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

jadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri 

petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat 

dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha Pemberi 

(karunia)" .(QS. Ali-Imran /3: 8) 

يعَادَ  َ لا يَُْلأفُ الْمأ عُ النَّاسأ لأيـَوْمٍ لا ريَْبَ فأيهأ إأنَّ اللََّّ  ربََـّنَا إأنَّكَ جَامأ

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau mengumpulkan manusia 

untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak ada keraguan 

padanya". Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji.(QS. Ali-Imran 

/3: 9) 

 الَّذأينَ يَـقُولُونَ ربََـّنَا إأنَـّنَا آمَنَّا فاَغْفأرْ لنََا ذُنوُبَـنَا وَقأنَا عَذَابَ النَّارأ 

(Yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, 

sesungguhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa 

kami dan peliharalah kami dari siksa neraka, .(QS. Ali-Imran /3: 

16) 

يعُ  هُنَالأكَ دَعَا زكََرأيََّ ربََّهُ قاَلَ رَبأي هَبْ لِأ مأنْ لَدُنْكَ ذُرأييَّةً  طيَأيبَةً إأنَّكَ سمأَ
 الدُّعَاءأ 

Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya seraya berkata: 

"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa".(QS. Ali-Imran /3: 38) 

 

رأينَ قاَلا ربََـّنَا ظلََمْنَا أنَ ـْ  فُسَنَا وَإأنْ لََْ تَـغْفأرْ لنََا وَتَـرْحَمْنَا لنََكُونَنَّ مأنَ الْخاَسأ

Keduanya berkata: "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya 

diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan 
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memberi rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk 

orang-orang yang merugi.(QS. Al-A’rof/7: 23) 

 

يَن  دٍ وَادْعُوهُ مُُْلأصأ لْقأسْطأ وَأقَأيمُوا وُجُوهَكُمْ عأنْدَ كُلأي مَسْجأ قُلْ أمََرَ رَبيأي باأ
 لَهُ الدأيينَ كَمَا بَدَأَكُمْ تَـعُودُونَ 

Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan". 

Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)mu di setiap 

sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 

ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan 

kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali 

kepada-Nya)" .(QS. Al-A’rof/7: 29) 

وَإأذَا صُرأفَتْ أبَْصَارُهُمْ تألْقَاءَ أَصْحَابأ النَّارأ قاَلُوا ربََـّنَا لا تََْعَلْنَا مَعَ الْقَوْمأ 
 الظَّالأمأينَ 

Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni 

neraka, mereka berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

tempatkan kami bersama-sama orang-orang yang zalim itu".(QS. 

Al-A’rof/7: 47) 

تُمْ فِأ الْفُلْكأ وَجَرَيْنَ بِأأمْ  هُوَ الَّذأي يُسَيِأيكُُمْ فِأ الْبَأي وَالْبَحْرأ حَتىَّ إأذَا كُنـْ
اَ جَاءَتـْهَا رأيحٌ  فٌ وَجَاءَهُمُ الْمَوْجُ مأنْ كُلأي بأرأيحٍ طيَأيبَةٍ وَفَرأحُوا بِأ عَاصأ

تـَنَا مأنْ  يَن لهَُ الدأيينَ لئَأنْ أَنَْْيـْ يطَ بِأأمْ دَعَوُا اللَََّّ مُُْلأصأ مَكَانٍ وَظنَُّوا أنََـّهُمْ أُحأ
  ٢٢هَذأهأ لنََكُونَنَّ مأنَ الشَّاكأرأينَ 

Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di 

daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di 

dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-

orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan 

mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan 

(apabila) gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan 

mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka 

mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 

kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata): "Sesungguhnya jika 

Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 

termasuk orang-orang yang bersyukur".(QS. Yunus/10: 22) 

نَةً لألْقَوْمأ الظَّالأمأينَ   فَـقَالُوا عَلَى اللََّّأ تَـوكََّلْنَا ربََـّنَا لا تََْعَلْنَا فأتـْ

Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! 

Ya Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah 

bagi kaum yang´zalim.(QS. Yunus/10: 85) 
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نْـيَا وَقاَلَ مُوسَى ربََـّنَا إأنَّكَ آتَـيْتَ فأرْعَوْنَ وَمَلأهُ زأينَةً وَأمَْوَالا فِأ الْْيََاةأ الدُّ 
لُّوا عَنْ سَبأيلأكَ ربََـّنَا اطْمأسْ عَلَى أمَْوَالِأأمْ وَاشْدُدْ عَلَى قُـلُوبِأأمْ فَلا  ربََـّنَا لأيُضأ

نُوا حَتىَّ يَـرَوُا الْعَذَابَ الألأيمَ   يُـؤْمأ

Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 

memberi kepada Fir´aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan 

dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan Kami -- 

akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya 

Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah 

hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat 

siksaan yang pedih".(QS. Yunus/10:88) 

 

نَا أوَْ أَنْ يَطْغَى  قاَلا ربََـّنَا إأنَـّنَا نََاَفُ أَنْ يَـفْرُطَ عَلَيـْ

Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya 

kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan 

bertambah melampaui batas".(QS. Taha/20: 45) 

فُونَ  لَْْقأي وَربَُـّنَا الرَّحْمَنُ الْمُسْتـَعَانُ عَلَى مَا تَصأ  قاَلَ رَبأي احْكُمْ  باأ

(Muhammad) berkata: "Ya Tuhanku, berilah keputusan 

dengan adil. Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah 

lagi Yang dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

katakan".(QS. Al-Ambiya’/23: 112) 

رُوا أنَْـفُسَهُمْ فِأ جَهَنَّمَ خَالأدُونَ   وَمَنْ خَفَّتْ مَوَازأينُهُ فأَُولئَأكَ الَّذأينَ خَسأ
Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku 

berdoa (di dunia): "Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka 

ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah 

Pemberi rahmat Yang Paling Baik.(QS. Al-Mu’minun/23: 109) 

نْهُ رَحْمةًَ إأذَا وَإأذَا مَسَّ النَّاسَ ضُرٌّ دَعَ  وْا ربََـّهُمْ مُنأيبأيَن إأليَْهأ ثَُُّ إأذَا أذََاقَـهُمْ مأ
هُمْ بأرَبِأيأمْ يشُْرأكُونَ  نـْ  فَرأيقٌ مأ

Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 

menyeru Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, 

kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit 

rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka 

mempersekutukan Tuhannya.(QS. Ar-Rum/30: 33) 

c. Al-Syukr 

Syukur merupakan nikmat yang Allah berikan kepada umat 

manusia, terutama nikmat iman dan islam, sehingga kita termasuk 
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golongan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya42. 

Berikut ini ayat-ayat yang membicarakan tentang syukur; 

وَاذكُْرُوا إأذْ أنَْـتُمْ قلَأيلٌ مُسْتَضْعَفُونَ فِأ الأرْضأ تََاَفُونَ أَنْ يَـتَخَطَّفَكُمُ 
 النَّاسُ فآَوَاكُمْ وَأيََّدكَُمْ بأنَصْرأهأ وَرَزَقَكُمْ مأنَ الطَّيأيبَاتأ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih 

berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut 

orang-orang (Mekah) akan menculik kamu, maka Allah memberi 

kamu tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya kamu kuat 

dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang 

baik-baik agar kamu bersyukur.( QS. Al-Nafal/8: 26) 

ربََـّنَا إأنِأي أَسْكَنْتُ مأنْ ذُرأييَّتِأ بأوَادٍ غَيِْأ ذأي زَرعٍْ عأنْدَ بَـيْتأكَ الْمُحَرَّمأ ربََـّنَا 
تَـهْوأي إأليَْهأمْ وَارْزقُـْهُمْ مأنَ  لأيُقأيمُوا الصَّلاةَ فاَجْعَلْ أفَْئأدَةً مأنَ النَّاسأ 

 الثَّمَرَاتأ لَعَلَّهُمْ يَشْكُرُونَ 

Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 

sebahagian keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-

tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya 

Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 

maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka 

dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 

mereka bersyukur.(QS. Ibrahim/14: 37) 

لْيَةً  وَهُوَ الَّذأي سَخَّرَ الْبَحْرَ لأتَأْكُلُوا نْهُ حأ نْهُ لَْْمًا طَرأيَا وَتَسْتَخْرأجُوا مأ مأ
تـَغُوا مأنْ فَضْلأهأ وَلَعَلَّكُمْ  رَ فأيهأ وَلأتـَبـْ تَـلْبَسُونَـهَا وَتَـرَى الْفُلْكَ مَوَاخأ

 تَشْكُرُونَ 

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), 

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), 

dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu 

pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya 

kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu 

bersyukur. (QS. An-Nahl/16: 14) 

                                                           
42 Asyhari Marzuqi, “PEMIKIRAN TASAWUF AKHLÂQÎ DALAM KEHIDUPAN 

MODERN DAN IMPLIKASINYA”, Jurnal Teosofi Volume 3 Nomor 2 Desember 2013, hal. 277 
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ئًا وَجَعَلَ لَكُمُ وَاللََُّّ أَخْرَجَكُمْ مأ  نْ بطُوُنأ أمَُّهَاتأكُمْ لا تَـعْلَمُونَ شَيـْ
 السَّمْعَ وَالأبْصَارَ وَالأفْئأدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. 

An-Nahl/16: 78) 

 وَهُوَ الَّذأي أنَْشَأَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالأبْصَارَ وَالأفْئأدَةَ قلَأيلا مَا تَشْكُرُونَ 

Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, 

pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu 

bersyukur.(QS. Al-Mukminun/23: 78) 

تـَغُوا مأنْ فَضْلأهأ  وَمأنْ رَحْمتَأهأ جَعَلَ لَكُمُ اللَّيْلَ وَالنـَّهَارَ لأتَسْكُنُوا فأيهأ وَلأتـَبـْ
 وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 

siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 

mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar 

kamu bersyukur kepada-Nya.(QS. Al-Qashash/28: 73) 

لَ الرأييََحَ مُبَشأيرَاتٍ وَلأيُذأيقَكُمْ مأنْ رَحْمتَأهأ وَلأتَجْرأيَ  وَمأنْ آيََتأهأ أَنْ يُـرْسأ
مَْرأ  تـَغُوا مأنْ فَضْلأهأ وَلَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ الْفُلْكُ بِأ  هأ وَلأتـَبـْ

Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia 

mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk 

merasakan kepadamu sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal 

dapat berlayar dengan perintah-Nya dan (juga) supaya kamu 

dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahn kamu bersyukur.(QS. 

Ar-Ruum /30: 46) 

لَتْهُ أيَْدأيهأمْ أفََلا يَشْكُرُونَ   لأيَأْكُلُوا مأنْ ثََرَأهأ وَمَا عَمأ

supaya mereka dapat makan dari buahnya, dan dari apa 

yang diusahakan oleh tangan mereka. Maka mengapakah mereka 

tidak bersyukur.(QS. Ya-sin /36: 35) 

 إأنََّّ هَدَيْـنَاهُ السَّبأيلَ إأمَّا شَاكأرًا وَإأمَّا كَفُوراً

Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; 

ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir. (QS. Al-Insan/76: 3) 
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d. Al-Taubat 

Taubat merupakan awal penyucian diri dalam ruang lingkup 

tasawuf, dan cara seorang shaleh menuju kepada tingkatan berikutnya. 

Karena itu, membangun taubat harus dengan kuat, yakni harus didasari 

dengan taqwa yang kuat pula43. Seperti barikut ini ayat-ayat-Nya; 

يمٌ  َ غَفُورٌ رَحأ  إألا الَّذأينَ تََبوُا مأنْ بَـعْدأ ذَلأكَ وَأَصْلَحُوا فإَأنَّ اللََّّ

kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan 

mengadakan perbaikan. Karena sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Imron/3: 89) 

َهَالةٍَ ثَُُّ يَـتُوبوُنَ مأنْ قَرأيبٍ  اَ التـَّوْبةَُ عَلَى اللََّّأ لألَّذأينَ يَـعْمَلُونَ السُّوءَ بِأ إأنََّّ
ُ عَلأيمًا حَكأيمًا ُ عَلَيْهأمْ وكََانَ اللََّّ  فأَُولئَأكَ يَـتُوبُ اللََّّ

Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di 

antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian 

jika keduanya bertaubat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah 

mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang. (QS. An-Nisa’/4: 17) 

للََّّأ وَ  أَخْلَصُوا دأينـَهُمْ للَّأَّأ فأَُولئَأكَ إألا الَّذأينَ تََبوُا وَأَصْلَحُوا وَاعْتَصَمُوا باأ
ُ الْمُؤْمأنأيَن أَجْرًا عَظأيمًا  مَعَ الْمُؤْمأنأيَن وَسَوْفَ يُـؤْتأ اللََّّ

Kecuali orang-orang yang taubat dan mengadakan 

perbaikan dan berpegang teguh pada (agama) Allah dan tulus 

ikhlas (mengerjakan) agama mereka karena Allah. Maka mereka 

itu adalah bersama-sama orang yang beriman dan kelak Allah 

akan memberikan kepada orang-orang yang beriman pahala yang 

besar.(QS. An-Nisa’/4: 146) 

اللَََّّ غَفُورٌ  فَمَنْ تََبَ مأنْ بَـعْدأ ظلُْمأهأ وَأَصْلَحَ فإَأنَّ اللَََّّ يَـتُوبُ عَلَيْهأ إأنَّ 
يمٌ    رَحأ

Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) 

sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka 

                                                           
43  Fahrudin, “TASAWUF SEBAGAI UPAYA BEMBERSIHKAN HATI GUNA 

MENCAPAI KEDEKATAN DENGAN ALLAH”, Jumal Pendidikan Agama Islam Ta’lim Vol. 14 

Nu. I 2016, hal 72 
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sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Maidah/5: 39) 

َهَالَةٍ ثَُُّ تََبوُا مأنْ بَـعْدأ ذَلأكَ وَأَصْلَحُوا  ثَُُّ إأنَّ ربََّكَ لألَّذأينَ عَمألُوا السُّوءَ بِأ
يمٌ   إأنَّ ربََّكَ مأنْ بَـعْدأهَا لَغَفُورٌ رَحأ

Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) bagi 

orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, 

kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memperbaiki 

(dirinya), sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nahl /16: 119) 

اً ثَُُّ اهْتَدَى  وَإأنِأي لَغَفَّارٌ لأمَنْ تََبَ وَآمَنَ وَعَمألَ صَالْأ

Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang 

bertaubat, beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang 

benar. (QS. Thaha/20: 82) 

َ هُوَ الَْْقُّ الْمُبأينُ  ُ دأينـَهُمُ الَْْقَّ وَيَـعْلَمُونَ أَنَّ اللََّّ  يَـوْمَئأذٍ يُـوَفأييهأمُ اللََّّ
kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan 

memperbaiki (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. An-Nur /24: 5) 

اً فإَأنَّهُ يَـتُوبُ إألََ اللََّّأ مَتَاباً   وَمَنْ تََبَ وَعَمألَ صَالْأ

Dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal 

saleh, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan 

taubat yang sebenar-benarnya. (QS. Al-Furqon/25: 71) 

َهَالةٍَ ثَُُّ يَـتُوبوُنَ مأنْ قَرأيبٍ  اَ التـَّوْبةَُ عَلَى اللََّّأ لألَّذأينَ يَـعْمَلُونَ السُّوءَ بِأ إأنََّّ
ُ عَلأيمًا حَكأيمًافأَُولئَأكَ ي ـَ ُ عَلَيْهأمْ وكََانَ اللََّّ  تُوبُ اللََّّ

Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan, yang 

kemudian mereka bertaubat dengan segera, maka mereka itulah 

yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana. (QS. An-Nisa’ /4: 17) 

دُونَ الآمأرُونَ  التَّائأبُونَ الْعَابأدُونَ الْْاَمأدُونَ السَّائأحُونَ الرَّاكأعُونَ السَّاجأ
دُُودأ اللََّّأ  لْمَعْرُوفأ وَالنَّاهُونَ عَنأ الْمُنْكَرأ وَالْْاَفأظُونَ لْأ  وَبَشأيرأ الْمُؤْمأنأينَ  باأ

Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang 

beribadat, yang memuji, yang melawat, yang ruku´, yang sujud, 

yang menyuruh berbuat ma´ruf dan mencegah berbuat munkar dan 

yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-

orang mukmin itu. (QS. At-Taubah/9: 112) 
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يمٌ وَدُودٌ   وَاسْتـَغْفأرُوا ربََّكُمْ ثَُُّ تُوبوُا إأليَْهأ إأنَّ رَبيأي رَحأ

Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian 

bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha 

Penyayang lagi Maha Pengasih. (QS. Huud/11: 90) 

غَافأرأ الذَّنْبأ وَقاَبألأ التـَّوْبأ شَدأيدأ الْعأقَابأ ذأي الطَّوْلأ لا إألَهَ إألا هُوَ 
يُِ   إأليَْهأ الْمَصأ

Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Tuhanmu dan 

bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian), 

niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik (terus menerus) 

kepadamu sampai kepada waktu yang telah ditentukan dan Dia 

akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai 

keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka 

sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari kiamat. (QS. 

Al-Mukmin/40: 3) 

 

e. At-tawakal 

Tawakkal (at-tawakkul). menurut para sufi, adalah menyerah 

kepada qadha` dan putusan dari Allah; percaya kepada janji Allah; 

selamanya dalam keadaan tenteram jika mendapat pemberian maka ia 

berterima kasih, jika tidak mendapat apa-apa bersikap sabar, dan 

menyerah kepada qadha dan qadar-Nya44. Sebagai beriku: 

نْكُمْ أَنْ تَـفْشَلا وَاللََُّّ وَلأيـُّهُمَا وَعَلَى اللََّّأ فَـلْيـَتـَوكََّلأ  إأذْ هَََّتْ طاَئأفَتَانأ مأ
 الْمُؤْمأنُونَ 

Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena 

takut, padahal Allah adalah penolong bagi kedua golongan itu. 

Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 

bertawakkal. (QS. Ali-Imron /3: 122) 

مْ إأنْ يَـنْصُركُْمُ اللََُّّ فَلا غَالأبَ لَكُمْ وَإأنْ يََْذُلْكُمْ فَمَنْ ذَا الَّذأي يَـنْصُركُُ 
 مأنْ بَـعْدأهأ وَعَلَى اللََّّأ فَـلْيـَتـَوكََّلأ الْمُؤْمأنُونَ 

                                                           
44 Ja’far, “ORISINILITAS TASAWUF: DOKTRIN TASAWUF DALAM QUR’AN DAN 

HADITS”, Jurnal 30 July 2016, hal 34 
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Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang 

dapat mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak 

memberi pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat 

menolong kamu (selain) dari Allah sesudah itu? Karena itu 

hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakkal. 

(QS. Ali-Imron/3: 160) 

يََ أيَُـّهَا الَّذأينَ آمَنُوا اذكُْرُوا نأعْمَةَ اللََّّأ عَلَيْكُمْ إأذْ هَمَّ قَـوْمٌ أَنْ يَـبْسُطوُا 
دأيَـهُمْ عَنْكُمْ وَاتَـّقُوا اللَََّّ وَعَلَى اللََّّأ فَـلْيـَتـَوكََّلأ إأليَْكُمْ أيَْدأيَـهُمْ فَكَفَّ أيَْ 

 الْمُؤْمأنُونَ 

Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat 

Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum 

bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk 

berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. 

Dan bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah sajalah 

orang-orang mukmin itu harus bertawakkal. (QS. Al-Maidah/5: 

11) 

مَا ادْخُ  مُ الْبَابَ قاَلَ رَجُلانأ مأنَ الَّذأينَ يََاَفُونَ أنَْـعَمَ اللََُّّ عَلَيْهأ لُوا عَلَيْهأ
تُمْ مُؤْمأنأينَ   فإَأذَا دَخَلْتُمُوهُ فإَأنَّكُمْ غَالأبُونَ وَعَلَى اللََّّأ فَـتـَوكََّلُوا إأنْ كُنـْ

Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut 

(kepada Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: 

"Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka 

bila kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya 

kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar 

orang yang beriman". . (QS. Al-Maidah/5: 23) 

يبـَنَا إألا مَا كَتَبَ اللََُّّ   لنََا هُوَ مَوْلانََّ وَعَلَى اللََّّأ فَـلْيـَتـَوكََّلأ قُلْ لَنْ يُصأ
 الْمُؤْمأنُونَ 

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 

melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah 

Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang 

beriman harus bertawakal".  (QS. At-Taubah/9: 51) 

بْكَ أمَْوَالُِمُْ وَأوَْلادُ  نْـياَ وَلا تُـعْجأ اَ فِأ الدُّ بَـهُمْ بِأ اَ يرُأيدُ اللََُّّ أَنْ يُـعَذأي هُمْ إأنََّّ
 وَتَـزْهَقَ أنَْـفُسُهُمْ وَهُمْ كَافأرُونَ 

Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! 

Ya Tuhan kami; janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah 

bagi kaum yang´zalim. (QS. At-Taubah/9: 85) 
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وَللَّأَّأ غَيْبُ السَّمَاوَاتأ وَالأرْضأ وَإأليَْهأ يُـرْجَعُ الأمْرُ كُلُّهُ فاَعْبُدْهُ وَتَـوكََّلْ 
 عَلَيْهأ وَمَا ربَُّكَ بأغَافألٍ عَمَّا تَـعْمَلُونَ 

Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan di 

bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan semuanya, 

maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-Nya. Dan 

sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 

Huud/11: 123) 

ثـْلُكُمْ وَلَكأنَّ اللَََّّ يََنُُّ عَلَ  ى مَنْ قاَلَتْ لَِمُْ رُسُلُهُمْ إأنْ نََْنُ إألا بَشَرٌ مأ
يَشَاءُ مأنْ عأبَادأهأ وَمَا كَانَ لنََا أَنْ نََتْأيَكُمْ بأسُلْطاَنٍ إألا بِأأذْنأ اللََّّأ وَعَلَى 

 اللََّّأ فَـلْيـَتـَوكََّلأ الْمُؤْمأنُونَ 

Rasul-rasul mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain 

hanyalah manusia seperti kamu, akan tetapi Allah memberi 

karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti 

kepada kamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya kepada 

Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal. (QS. 

Ibrahim/14: 11) 

نََّ عَلَى مَا  وَمَا لنََا أَلا نَـتـَوكََّلَ عَلَى اللََّّأ وَقَدْ هَدَانََّ سُبـُلَنَا وَلنََصْبأ
 آذَيْـتُمُونََّ وَعَلَى اللََّّأ فَـلْيـَتـَوكََّلأ الْمُتـَوكَأيلُونَ 

Mengapa kami tidak akan bertawakkal kepada Allah padahal 

Dia telah menunjukkan jalan kepada kami, dan kami sungguh-

sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu 

lakukan kepada kami. Dan hanya kepada Allah saja orang-orang 

yang bertawakkal itu, berserah diri". (QS. Ibrahim14: 12) 

 الَّذأينَ صَبـَرُوا وَعَلَى رَبِأيأمْ يَـتـَوكََّلُونَ 

(yaitu) orang-orang yang sabar dan hanya kepada Tuhan 

saja mereka bertawakkal. (QS. An-Nahl/16: 42) 

يمأ    وَتَـوكََّلْ عَلَى الْعَزأيزأ الرَّحأ

Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Penyayang. (QS. As-Syuara’/26: 217) 

 اللََّّأ إأنَّكَ عَلَى الَْْقأي الْمُبأينأ  فَـتـَوكََّلْ عَلَى

Sebab itu bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya kamu 

berada di atas kebenaran yang nyata. (QS. An-Naml/27: 79) 
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 الَّذأينَ صَبـَرُوا وَعَلَى رَبِأيأمْ يَـتـَوكََّلُونَ 

(yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya. 

(QS. Al-Ankabut/29: 59) 

مْ نَـبَأَ نوُحٍ إأذْ قاَلَ لأقَوْمأهأ يََ قَـوْمأ إأنْ كَانَ كَبـُرَ عَلَيْكُمْ مَقَامأي  وَاتْلُ عَلَيْهأ
عُوا أمَْركَُمْ وَشُركََاءكَُمْ ثَُُّ لا  يََتأ اللََّّأ فَـعَلَى اللََّّأ تَـوكََّلْتُ فأََجْأْ وَتَذْكأيِأي بِأ

 عَلَيْكُمْ غُمَّةً ثَُُّ اقْضُوا إألََِّ وَلا تُـنْظأرُونأ  يَكُنْ أمَْركُُمْ 

Dan bacakanIah kepada mereka berita penting tentang Nuh 

di waktu dia berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku, jika terasa 

berat bagimu tinggal (bersamaku) dan peringatanku (kepadamu) 

dengan ayat-ayat Allah, maka kepada Allah-lah aku bertawakal, 

karena itu bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) sekutu-

sekutumu (untuk membinasakanku). Kemudian janganlah 

keputusanmu itu dirahasiakan, lalu lakukanlah terhadap diriku, 

dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. (QS. Yunus /10: 

71) 

تُمْ فَمَا سَألَْتُكُمْ مأنْ أَجْرٍ إأنْ أَجْرأيَ إألا عَلَى اللََّّأ وَأمُأرْتُ أنَْ  فإَأنْ تَـوَلَّيـْ
 أَكُونَ مأنَ الْمُسْلأمأينَ 

Jika kamu berpaling (dari peringatanku), aku tidak meminta 

upah sedikitpun dari padamu. Upahku tidak lain hanyalah dari 

Allah belaka, dan aku disuruh supaya aku termasuk golongan 

orang-orang yang berserah diri (kepada-Nya)". (QS. Yunus/10: 

72) 

 

2. Ayat-ayat tentang akhlak kepada manusia 

Akhlak kepada manusia dibagi menjadi dua: akhlak kepada diri 

sendiri dan akhlak kepada orang lain. Akhlak kepada diri sendiri misalnya:  

a. Memelihara kesucian diri (iffah). 

iffah, yaitu menahan dan menjaga diri dari syahwat kemaluan, dan 

menahan diri dari syahwat perut dengan cara meminta-meminta. 'Iffah 
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merupakan akhlaq paling tinggi dan dicintai Allah Swt45. Berikut ayat-

ayat yang berbicara kesucian iffah: 

وَالْمُحْصَنَاتُ مأنَ النأيسَاءأ إألا مَا مَلَكَتْ أيََْاَنُكُمْ كأتَابَ اللََّّأ عَلَيْكُمْ 
نأيَن غَيـْرَ  مَْوَالأكُمْ مُُْصأ تـَغُوا بِأ لَّ لَكُمْ مَا وَراَءَ ذَلأكُمْ أَنْ تَـبـْ يَن  وَأُحأ مُسَافأحأ

نـْهُنَّ فَآتوُهُنَّ أُجُورَهُنَّ فَرأيضَةً وَلا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ  فَمَا اسْتَمْتـَعْتُمْ بأهأ مأ
تُمْ بأهأ مأنْ بَـعْدأ الْفَرأيضَةأ إأنَّ اللَََّّ كَانَ عَلأيمًا حَكأيمًا  فأيمَا تَـرَاضَيـْ

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 

bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan 

dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-

isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka 

isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, 

berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap 

sesuatu yang kamu telah saling merelakannya, sesudah 

menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana (QS. An-Nisa’/4: 24) 

هأمْ حَافأظُونَ    وَالَّذأينَ هُمْ لأفُرُوجأ

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. (QS. Al-

Mukminun /23: 5) 

مْ وَيَُْفَظوُا فُـرُوجَهُمْ ذَلأكَ  أزَكَْى لَِمُْ إأنَّ  قُلْ لألْمُؤْمأنأيَن يَـغُضُّوا مأنْ أبَْصَارأهأ
اَ يَصْنـَعُونَ   اللَََّّ خَبأيٌِ بِأ

Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan memelihara 

kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat". 

(QS. An-Nuur /24: 30) 

مْ حَافأظُونَ  هأ  وَالَّذأينَ هُمْ لأفُرُوجأ

Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya. (QS. Al-

Ma’arij/70: 29). 

 

 

                                                           
45 Zulhamdi M. Saad, Lc, "(IFFAH) MENJAGA KESUCIAN DIRI DAN JIWA”, Jurnal, 

Jumat, 08 Mei 2015, hal 8 



74 

 

b. Jujur dalam perkataan. 

kata jujur berarti tidak bohong, lurus hati, dapat dipercaya kata-

katanya, tidak khianat. Jika seseorang berkata tidak sesuai dengan 

kebenaran dan kenyataan atau tidak mengakui suatu hal sesuai dengan 

apa adanya, maka orang tersebut dapat dinilai tidak jujur, menipu, 

mungkir, berbohong, munafik dan sebagainya46. Berikut ini ayat-ayat 

yang berkata jujur: 

 وَسَارأعُوا إألََ مَغْفأرَةٍ مأنْ ربَأيكُمْ وَجَنَّةٍ عَرْضُهَا السَّمَاوَاتُ وَالأرْضُ  لَِ 
 أعُأدَّتْ لألْمُتَّقأينَ 

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan 

yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 

beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga bersujud 

(sembahyang). (QS. Ali-Imran/3: 133) 

 

رَ  اطأي مُسْتَقأيمًا فاَتَّبأعُوهُ وَلا تَـتَّبأعُوا السُّبُلَ فَـتـَفَرَّقَ بأكُمْ عَنْ وَأَنَّ هَذَا صأ
 سَبأيلأهأ ذَلأكُمْ وَصَّاكُمْ بأهأ لعََلَّكُمْ تَـتـَّقُونَ 

Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku 

yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu mengikuti 

jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan 

kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar 

kamu bertakwa.(QS. Al-An-Aam/6: 153) 

مْ عَلَى سَوَاءٍ إأنَّ اللَََّّ  يَانةًَ فاَنبْأذْ إأليَْهأ لا يُأُبُّ  وَإأمَّا تََاَفَنَّ مأنْ قَـوْمٍ خأ
 الْخاَئأنأينَ 

Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan 

dari suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada 

mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berkhianat. (QS. Al-Anfal/8: 58) 

                                                           
46 Hj. Emosda, “PENANAMAN NILAI-NILAI KEJUJURAN DALAM MENYIAPKAN 

KARAKTER BANGSA’, Innovatio, Vol. X, No. 1, Januari-Juni 2011, hal 153 
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كَيْفَ يَكُونُ لألْمُشْرأكأيَن عَهْدٌ عأنْدَ اللََّّأ وَعأنْدَ رَسُولأهأ إألا الَّذأينَ عَاهَدْتُُْ 
دأ الْْرَاَمأ فَمَا اسْتـَقَامُوا لَكُمْ فاَسْتَقأيمُوا لَِمُْ إأنَّ اللَََّّ يُأُبُّ  عأنْدَ الْمَسْجأ

 الْمُتَّقأينَ 

Bagaimana bisa ada perjanjian (aman) dari sisi Allah dan 

Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang 

yang kamu telah mengadakan perjanjian (dengan mereka) di dekat 

Masjidil haraam? maka selama mereka berlaku lurus terhadapmu, 

hendaklah kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa.(QS. 

At-Taubah/9: 7) 

 

c. Berbuat adil. 

Adil mampunyai arti tidak berat sebelah (sama sama berat, atau 

sama-sama tidak berat, seperti ayat berikut ini: 

يََمُْركُُمْ أَنْ تُـؤَدُّوا الأمَانََّتأ إألََ أَهْلأهَا وَإأذَا حَكَمْتُمْ بَـيْنَ النَّاسأ أنَْ  إأنَّ اللَََّّ 
يِاً يعًا بَصأ َ نأعأمَّا يعَأظُكُمْ بأهأ إأنَّ اللَََّّ كَانَ سمأَ لْعَدْلأ إأنَّ اللََّّ  تََْكُمُوا باأ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat. (QS. An-Nisa’/4: 58). 

 

غُونَ وَمَنْ أَحْسَنُ مأنَ اللََّّأ حُكْمًا لأقَوْمٍ يوُقأنُونَ  لأيَّةأ يَـبـْ   أفََحُكْمَ الْْاَهأ

Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan 

(hukum) siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 

orang-orang yang yakin. (QS. Al-Maidah/5: 50). 

 

رٌ وَإأنْ  رَةأ وَيَسْألَُونَكَ عَنأ الْيـَتَامَى قُلْ إأصْلاحٌ لَِمُْ خَيـْ نْـيَا وَالآخأ فِأ الدُّ
 ُ دَ مأنَ الْمُصْلأحأ وَلَوْ شَاءَ اللََّّ تَُاَلأطُوهُمْ فإَأخْوَانُكُمْ وَاللََُّّ يَـعْلَمُ الْمُفْسأ

َ عَزأيزٌ   حَكأيمٌ  لأعْنـَتَكُمْ إأنَّ اللََّّ

Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu 

tentang anak yatim, katakalah: "Mengurus urusan mereka secara 
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patut adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, maka 

mereka adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang 

membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau 

Allah menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. Al-Baqarah/2: 220) 

للََُّّ لَكُمْ قأيَامًا وَارْزقُُوهُمْ فأيهَا وَلا تُـؤْتوُا السُّفَهَاءَ أمَْوَالَكُمُ الَّتِأ جَعَلَ ا
 وَاكْسُوهُمْ وَقُولُوا لَِمُْ قَـوْلا مَعْرُوفاً

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (QS. An-Nisa’/4: 

5) 

هُمْ رُشْدًا فاَدْفَـعُوا  نـْ وَابْـتـَلُوا الْيـَتَامَى حَتىَّ إأذَا بَـلَغُوا النأيكَاحَ فإَأنْ آنَسْتُمْ مأ
مْ أمَْوَالَِمُْ  وَلا تََْكُلُوهَا إأسْرَافاً وَبأدَاراً أَنْ يَكْبـَرُوا وَمَنْ كَانَ غَنأياا  إأليَْهأ

مْ أمَْوَالَِمُْ  لْمَعْرُوفأ فإَأذَا دَفَـعْتُمْ إأليَْهأ فَـلْيَسْتـَعْفأفْ وَمَنْ كَانَ فَقأيِاً فَـلْيَأْكُلْ باأ
يبًا للََّّأ حَسأ  فأََشْهأدُوا عَلَيْهأمْ وكََفَى باأ

Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk 

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 

(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 

harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim 

lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di 

antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 

(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang 

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. 

Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 

hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi 

mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian 

itu) (QS. An-Nisa’/4: 6) 

لَى عَلَيْكُمْ فِأ وَيَسْتـَفْتُونَكَ فِأ النأيسَاءأ قُلأ اللََُّّ   يُـفْتأيكُمْ فأيهأنَّ وَمَا يُـتـْ
الْكأتَابأ فِأ يَـتَامَى النأيسَاءأ اللاتِأ لا تُـؤْتُونَـهُنَّ مَا كُتأبَ لَِنَُّ وَتَـرْغَبُونَ أنَْ 
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لْقأسْطأ وَمَا  تَـنْكأحُوهُنَّ وَالْمُسْتَضْعَفأيَن مأنَ الْوألْدَانأ وَأَنْ تَـقُومُوا لألْيـَتَامَى باأ
َ كَانَ بأهأ عَلأيمًا  تَـفْعَلُوا مأنْ خَيٍِْ فإَأنَّ اللََّّ

Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. 

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan 

apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran (juga 

memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak 

memberikan kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, 

sedang kamu ingin mengawini mereka dan tentang anak-anak yang 

masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu 

mengurus anak-anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja 

yang kamu kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mengetahuinya. (QS. An-Nisa’/4: 127) 

يَسْتـَفْتُونَكَ قُلأ اللََُّّ يُـفْتأيكُمْ فِأ الْكَلالةَأ إأنأ امْرُؤٌ هَلَكَ ليَْسَ لهَُ وَلَدٌ وَلهَُ 
ا إأنْ لََْ يَكُنْ لَِاَ وَلَدٌ فإَأنْ كَانَـتاَ أُخْتٌ فَـلَهَا نأصْفُ مَا تَـرَكَ وَهُوَ يرَأثُـهَ 

ثْلُ  اثْـنـَتـَيْنأ فَـلَهُمَا الثُـّلثُاَنأ مِأَّا تَـرَكَ وَإأنْ كَانوُا إأخْوَةً رأجَالا وَنأسَاءً فلَألذَّكَرأ مأ
ُ بأكُلأي شَيْءٍ عَلأيمٌ  لُّوا وَاللََّّ ُ لَكُمْ أَنْ تَضأ ُ اللََّّ  حَظأي الأنْـثَـيـَيْنأ يُـبَينأي

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 

(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai 

anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya 

yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, 

dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara 

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara 

perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 

harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka 

(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, 

maka bahagian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua 

orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) 

kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. (QS. An-Nisa’/4: 176) 

 

Tidak cukup smapai disitu, tanpa mengurangi rasa hormat kita 

sebagai mahluk sosial harus saling menghargai atau menghormti yang 

sesama manusia yaitu: 
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a. Berbuat baik kepada orang lain. 

Perbuatan baik merupakan dilandaskan pada kasih Allah, yakni 

keselamatan yang sudah kita terima akan membuat perbuatan baik 

keluar secara otomatis dan bertahan lama, perbuatan baik adalah 

perbuatan yang dilakukan dalam ketaatan kepada perintah-perintah 

Allah sebagai mahluk sosial47. Beikut ayat-ayat yang berbicara hal 

tersebut;  

اَ إألََ الْْكَُّامأ لأتَأْكُلُوا فَ  لْبَاطألأ وَتُدْلوُا بِأ نَكُمْ باأ رأيقًا وَلا تََْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَـيـْ
لإثُأْ وَأنَْـتُمْ تَـعْلَمُونَ   مأنْ أمَْوَالأ النَّاسأ باأ

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 

yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 

kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu 

dapat memakan sebahagian dari pada harta benda orang lain itu 

dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui. (QS. Al-

Baqarah/2: 188) 

لا جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إأنْ طلََّقْتُمُ النأيسَاءَ مَا لََْ تََسَُّوهُنَّ أَوْ تَـفْرأضُوا لَِنَُّ 
عأ قَدَرهُُ وَعَلَى الْمُقْتِأأ قَدَرهُُ مَتَاعًا  فَرأيضَةً وَمَتأيعُوهُنَّ عَلَى الْمُوسأ

نأينَ  لْمَعْرُوفأ حَقاا عَلَى الْمُحْسأ  باأ

Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, jika 

kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum kamu bercampur 

dengan mereka dan sebelum kamu menentukan maharnya. Dan 

hendaklah kamu berikan suatu mut´ah (pemberian) kepada mereka. 

Orang yang mampu menurut kemampuannya dan orang yang 

miskin menurut kemampuannya (pula), yaitu pemberian menurut 

yang patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi orang-

orang yang berbuat kebajikan. (QS. Al-Baqarah/2: 236) 

لْمَعْرُوفأ حَقاا عَلَى الْمُتَّقأينَ   وَلألْمُطلََّقَاتأ مَتَاعٌ باأ

Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah diberikan 

oleh suaminya) mut´ah menurut yang ma´ruf, sebagai suatu 

                                                           
47 Mikha Halim, “UMAT YANG KUDUS YANG  RAJIN BERBUAT BAIK”, Jurnal 

Titus 2:11- 2014, hal 7, 12 
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kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-Baqarah/2: 

241) 

لْوَالأدَيْنأ إأحْسَانًَّ وَبأذأي الْقُرْبََ  ئًا وَباأ وَاعْبُدُوا اللَََّّ وَلا تُشْرأكُوا بأهأ شَيـْ
بأ  وَالْيـَتَامَى وَالْمَسَاكأينأ وَالْْاَرأ ذأي الْقُرْبََ وَالْْاَرأ الْْنُُبأ وَالصَّاحأ

لْْنَْبأ وَابْنأ السَّ  بأيلأ وَمَا مَلَكَتْ أيََْاَنُكُمْ إأنَّ اللَََّّ لا يُأُبُّ مَنْ كَانَ باأ
  مُُْتَالا فَخُوراً

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-

bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, 

ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 

diri. (QS. An-Nisa’/4: 36) 

هَا وَالْمُؤَلَّفَةأ قُـلُوبُـهُمْ  اَ الصَّدَقاَتُ لألْفُقَرَاءأ وَالْمَسَاكأينأ وَالْعَامألأيَن عَلَيـْ إأنََّّ
ُ وَفِأ الرأيقاَبأ وَالْغَارأمأيَن وَفِأ سَبأيلأ اللََّّأ   وَاأبْنأ السَّبأيلأ فَرأيضَةً مأنَ اللََّّأ وَاللََّّ

 عَلأيمٌ حَكأيمٌ 

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf 

yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 

yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 

dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 

dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. At-taubah 

/9: 60) 

فَمَا الَّذأينَ فُضأيلُوا بأرَادأيي  وَاللََُّّ فَضَّلَ بَـعْضَكُمْ عَلَى بَـعْضٍ فِأ الرأيزْقأ 
مْ عَلَى مَا مَلَكَتْ أيََْاَنُـهُمْ فَـهُمْ فأيهأ سَوَاءٌ أفَبَأنأعْمَةأ اللََّّأ يَُْحَدُونَ    رأزْقأهأ

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang 

lain dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan 

(rezekinya itu) tidak mau memberikan rezeki mereka kepada 

budak-budak yang mereka miliki, agar mereka sama (merasakan) 

rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah?. (QS. 

An-Nahl/16: 71) 

يِاًإأنَّ ربََّكَ يَـبْسُطُ الرأيزْقَ لأمَنْ يَشَاءُ وَيَـقْدأرُ إأ   نَّهُ كَانَ بأعأبَادأهأ خَبأيِاً بَصأ

Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki kepada siapa 

yang Dia kehendaki dan menyempitkannya; sesungguhnya Dia 
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Maha Mengetahui lagi Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 

(QS. Al-Isra’ /17: 30) 

لْعَدْلأ وَالإحْسَانأ وَإأيتَاءأ ذأي الْقُرْبََ وَيَـنـْهَى عَنأ إأنَّ اللَََّّ يََْمُرُ باأ 
 الْفَحْشَاءأ وَالْمُنْكَرأ وَالْبـَغْيأ يعَأظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. (QS. An-Nahl/16: 90) 

 وَآتأ ذَا الْقُرْبََ حَقَّهُ وَالْمأسْكأيَن وَابْنَ السَّبأيلأ وَلا تُـبَذأيرْ تَـبْذأيراً

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

boros. (QS. Al-Isra’/17: 26) 

رٌ لألَّذأينَ يرُأيدُونَ فَآتأ ذَا الْقُرْبََ حَقَّهُ وَالْمأسْكأيَن وَابْنَ السَّبأ  يلأ ذَلأكَ خَيـْ
 وَجْهَ اللََّّأ وَأوُلئَأكَ هُمُ الْمُفْلأحُونَ 

Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, 

demikian (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 

perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 

keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung. (QS. 

Ar-Ruum /30: 38) 

 

b. Tidak menyakiti perasaan orang lain. 

Menyakiti perasaan orang lain memanglah pekerjaan yang amat 

keji dan pula tidak enak didengar apalagi diperaktikan, salah satu 

contoh menyakiti perasaan orang lain, memerikan sesuatu kepada orang 

lain tetapi selalu diungkit-ungkit atau selalu diomong-kan kesana-

kemari (pamer). Berikut ini ayat-ayat yang membicarakan menengenai 

hal tersebut; 

مْ فِأ سَبأيلأ اللََّّأ ثَُُّ لا يُـتْبأعُونَ مَا أنَْـفَقُوا مَناا وَلا أذًَى الَّذأينَ يُـنْفأقُونَ أمَْوَالَُِ 
 لَِمُْ أَجْرُهُمْ عأنْدَ رَبِأيأمْ وَلا خَوْفٌ عَلَيْهأمْ وَلا هُمْ يَُْزَنوُنَ 
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Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu 

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 

menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di 

sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan 

tidak (pula) mereka bersedih hati. (QS. Al-Baqarah/2: 262) 

ُ غَنيأٌّ حَلأيمٌ  بـَعُهَا أذًَى وَاللََّّ رٌ مأنْ صَدَقَةٍ يَـتـْ  قَـوْلٌ مَعْرُوفٌ وَمَغْفأرَةٌ خَيـْ

Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 

sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan 

si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun. (QS. Al-

Baqarah/2: 263) 

لْمَنأي وَالأذَى كَالَّذأي يُـنْفأقُ  يََ أيَُـّهَا الَّذأينَ آمَنُوا لا تُـبْطألُوا صَدَقاَتأكُمْ باأ
رأ فَمَثَـلُهُ كَمَثَلأ صَفْوَانٍ عَلَيْهأ  مَالَهُ رأئََءَ النَّاسأ وَلا يُـؤْمأنُ  للََّّأ وَالْيـَوْمأ الآخأ باأ

 ُ تُـرَابٌ فأََصَابهَُ وَابألٌ فَـتَـركََهُ صَلْدًا لا يَـقْدأرُونَ عَلَى شَيْءٍ مِأَّا كَسَبُوا وَاللََّّ
 لا يَـهْدأي الْقَوْمَ الْكَافأرأينَ 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 

dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 

menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 

orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 

batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 

bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang 

mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang kafir. (QS. Al-Baqarah/2: 264) 

 

3. Ayat-ayat tentang akhlak kepada lingkungan 

Selain ke dua akhlak di atas yang telah disebutkan, seseorang juga 

perlu memiliki akhlak kaitannya dengan lingkungan. Adapun sikap atau 

akhlak manusia terhadap lingkungan adalah:  

a. Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup 

Kesadaran suatu hal yang sulit untuk dilaksanakan khususnya 

dikalangan masyarakat apalagi dalam hal menjaga lingkungan, seperti 
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halnya memperbaiki jalan yang sedang terkena longsor, dan lain 

sebagainya. Berikut ini ayat-ayatnya: 

وَمَا مأنْ دَابَّةٍ فِأ الأرْضأ إألا عَلَى اللََّّأ رأزْقُـهَا وَيَـعْلَمُ مُسْتـَقَرَّهَا وَمُسْتـَوْدَعَهَا  
 كُلٌّ فِأ كأتَابٍ مُبأينٍ 

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 

Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat 

berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya 

tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh). (QS. Hud/11: 6) 

نْ   نْـيَا وَأَحْسأ يبَكَ مأنَ الدُّ رَةَ وَلا تَـنْسَ نَصأ وَابْـتَغأ فأيمَا آتََكَ اللََُّّ الدَّارَ الآخأ
كَ وَلا تَـبْغأ الْفَسَادَ فِأ الأرْضأ إأنَّ اللَََّّ لا يُأُبُّ كَمَا أَحْسَنَ اللََُّّ إأليَْ 

دأينَ   الْمُفْسأ

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 

kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 

kerusakan. (QS. Al-Qashas/28: 77) 

ءً فأََخْرَجْنَا بأهأ نَـبَاتَ كُلأي شَيْءٍ فأََخْرَجْنَا وَهُوَ الَّذأي أنَْـزَلَ مأنَ السَّمَاءأ مَا
وَانٌ دَانأيَةٌ  نْهُ حَباا مُتـَرَاكأبًا وَمأنَ النَّخْلأ مأنْ طلَْعأهَا قأنـْ رًا نَُْرأجُ مأ نْهُ خَضأ مأ

رَ مُتَشَابأهٍ انْظرُُو  ا إألََ ثََرَأهأ وَجَنَّاتٍ مأنْ أَعْنَابٍ وَالزَّيْـتُونَ وَالرُّمَّانَ مُشْتَبأهًا وَغَيـْ
 إأذَا أثََْرََ وَيَـنْعأهأ إأنَّ فِأ ذَلأكُمْ لآيََتٍ لأقَوْمٍ يُـؤْمأنُونَ 

Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu 

Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan 

maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 

yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai 

yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 

pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang 

yang beriman. (QS. Al-An am/6: 99) 
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دٍ وكَُلُوا وَاشْربَوُا وَلا تُسْرأفُوا إأنَّهُ يََ بَنيأ آدَمَ خُذُوا زأينـَتَكُمْ عأنْدَ كُلأي مَسْجأ 
 لا يُأُبُّ الْمُسْرأفأينَ 

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 

(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebih-lebihan.(QS. Al-A’rof/7: 31) 

نْـيَا وَمَا الْْيََاةُ  لْْيََاةأ الدُّ اللََُّّ يَـبْسُطُ الرأيزْقَ لأمَنْ يَشَاءُ وَيَـقْدأرُ وَفَرأحُوا باأ
رَةأ إألا مَتَاعٌ  نْـيَا فِأ الآخأ  الدُّ

Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 

yang Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di 

dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan 

akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit). (QS. Al-A’rad/13: 

26) 

الَّذأينَ إأنْ مَكَّنَّاهُمْ فِأ الأرْضأ أقَاَمُوا الصَّلاةَ وَآتَـوُا الزَّكَاةَ وَأمََرُوا 
لْمَعْرُوفأ وَنَـهَوْا عَنأ الْمُنْكَرأ وَللَّأَّأ عَاقأبَةُ الأمُورأ   باأ

(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan 

mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, menyuruh berbuat ma´ruf dan mencegah dari 

perbuatan yang mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala 

urusan.(QS. Al-Hajj/22: 41) 

نأينَ  َ لَمَعَ الْمُحْسأ  وَالَّذأينَ جَاهَدُوا فأينَا لنَـَهْدأيَـنـَّهُمْ سُبـُلَنَا وَإأنَّ اللََّّ

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 

Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-

jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-

orang yang berbuat baik(QS. Al-Ankabut/29: 69) 

 

b. Menjaga dan memanfaatkan alam baik hewani dan nabati, flora dan 

fauna, maupun aspek-aspek kehidupan yang berkaitan dengan 

lingkungan. 

يََ أيَُـّهَا النَّاسُ كُلُوا مِأَّا فِأ الأرْضأ حَلالا طيَأيبًا وَلا تَـتَّبأعُوا خُطوَُاتأ 
 الشَّيْطاَنأ إأنَّهُ لَكُمْ عَدُوٌّ مُبأينٌ 

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
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langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah 

musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-Baqarah/2: 168) 

تُمْ يََ أيَُـّهَا الَّذأينَ آمَنُوا كُلُ  وا مأنْ طيَأيبَاتأ مَا رَزَقـْنَاكُمْ وَاشْكُرُوا للَّأَّأ إأنْ كُنـْ
هُ تَـعْبُدُونَ    إأيََّ

Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu menyembah. 

(QS. Al-Baqarah/2: 172) 

لَّ لَكُمُ الطَّيأيبَاتُ وَمَا عَلَّمْتُمْ مأنَ الْْوََارأحأ  لَّ لَِمُْ قُلْ أُحأ يَسْألَُونَكَ مَاذَا أُحأ
مُكَلأيبأيَن تُـعَلأيمُونَـهُنَّ مِأَّا عَلَّمَكُمُ اللََُّّ فَكُلُوا مِأَّا أمَْسَكْنَ عَلَيْكُمْ وَاذكُْرُوا 

َ إأنَّ اللَََّّ سَرأيعُ الْأْسَابأ اسْمَ ا  للََّّأ عَلَيْهأ وَاتَـّقُوا اللََّّ

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan 

bagi mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik 

dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu 

ajar dengan melatih nya untuk berburu; kamu mengajarnya 

menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka 

makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah 

nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). Dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-

Nya. (QS. Al-Maidah/5: 4) 

لٌّ لَكُمْ  لَّ لَكُمُ الطَّيأيبَاتُ وَطعََامُ الَّذأينَ أوُتوُا الْكأتَابَ حأ الْيـَوْمَ أُحأ
لٌّ لَِمُْ وَالْمُحْصَنَاتُ مأنَ الْمُؤْمأنَاتأ وَالْمُحْصَنَاتُ مأنَ  وَطعََامُكُمْ حأ

نأيَن الَّذأينَ أوُتوُا الْكأتَابَ مأ  تُمُوهُنَّ أُجُورَهُنَّ مُُْصأ نْ قَـبْلأكُمْ إأذَا آتَـيـْ
لإيَاَنأ فَـقَدْ  ذأي أَخْدَانٍ وَمَنْ يَكْفُرْ باأ يَن وَلا مُتَّخأ رَ مُسَافأحأ غَيـْ

رأينَ  رَةأ مأنَ الْخاَسأ  حَبأطَ عَمَلُهُ وَهُوَ فِأ الآخأ

Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, 

dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan 

mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-

wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 

kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 

maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir 
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sesudah beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) maka 

hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk orang-orang 

merugi. (QS. Al-Maidah/5: 5) 

هُ  تُمْ إأيََّ فَكُلُوا مِأَّا رَزَقَكُمُ اللََُّّ حَلالا طيَأيبًا وَاشْكُرُوا نأعْمَةَ اللََّّأ إأنْ كُنـْ
 تَـعْبُدُونَ 

Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 

hanya kepada-Nya saja menyembah. (QS. An-Nahl /16: 114) 

لَّ عَلَيْكُمْ غَضَبِأ وَمَنْ  كُلُوا مأنْ طيَأيبَاتأ مَا رَزَقـْنَاكُمْ وَلا تَطْغَوْا فأيهأ فَـيَحأ
 ضَبِأ فَـقَدْ هَوَىيَُْلألْ عَلَيْهأ غَ 

Makanlah di antara rezeki yang baik yang telah Kami 

berikan kepadamu, dan janganlah melampaui batas padanya, yang 

menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. Dan barangsiapa 

ditimpa oleh kemurkaan-Ku, maka sesungguhnya binasalah ia. 

(QS. Tahaa/20: 81) 

وَلا تُـؤْتوُا السُّفَهَاءَ أمَْوَالَكُمُ الَّتِأ جَعَلَ اللََُّّ لَكُمْ قأيَامًا وَارْزقُُوهُمْ فأيهَا 
 وَاكْسُوهُمْ وَقُولُوا لَِمُْ قَـوْلا مَعْرُوفاً

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam 

kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 

Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik. (QS. An-Nisa’ /4: 

5) 

 

c. Menghidupkan Lahan Mati 

Menghidupi lahan yang sedang gersang yang di maksudkan di isi 

ialah lahan yang sudah kosong, sebagai mahluk sosial kita harus sama-

sama menjaga kelestarian supaya hutan atau lahan-lahan tidak sampai 

punah, dengan cara menanami buah-buahan atau pepohonan. 

نْهُ يََْكُلُونَ وَ  هَا حَباا فَمأ نـْ نَاهَا وَأَخْرَجْنَا مأ تَةُ أَحْيـَيـْ  آيةٌَ لَِمُُ الأرْضُ الْمَيـْ

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami 
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keluarkan dari padanya biji-bijian, maka daripadanya mereka 

makan . (QS. Yasin /36: 33) 

نَاكُمُوهُ وَمَا  وَأرَْسَلْنَا الرأييََحَ لَوَاقأحَ فأَنَْـزَلْنَا مأنَ السَّمَاءأ مَاءً فأََسْقَيـْ
اَزأنأينَ  أنَْـتُمْ   لَهُ بِأ

Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan 

(tumbuh-tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu 

Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah 

kamu yang menyimpannya. (QS. Al-Hijir /15: 22) 

 رْسَلْنَا عَلَيْهأمُ الرأييحَ الْعَقأيمَ وَفِأ عَادٍ إأذْ أَ 

Dan juga pada (kisah) Aad ketika Kami kirimkan kepada 

mereka angin yang membinasakan. (al-Dzariyat/51: 41) 

 مَا تَذَرُ مأنْ شَيْءٍ أتََتْ عَلَيْهأ إألا جَعَلَتْهُ كَالرَّمأيمأ  

Angin itu tidak membiarkan satupun yang dilaluinya, 

melainkan dijadikannya seperti serbuk. (al-Dzariyat/51: 42) 

 

 

 

 

 

  


